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ABSTRAK 

Afdal Husni (53608/ 2010): Pembuatan Otomasi Kipas Pada Ruangan EB2 

Berbasis Mikrokontroler ATMega 8 

Pembimbing                     : Irma Husnaini, S.T, M.T 

 

 

Tubuh manusia mengeluarkan energi panas. Jika tidak ada angin, panas ini 

membentuk sebuah lapisan hangat tipis di atas kulit. Hal inilah yang membuat 

panas, dengan adanya aliran udara yang bergerak dari kipas angin disekitar tubuh, 

sehingga lapisan panas itu terangkat dan menggantinya dengan lapisan udara yang 

dingin. Pada proyek akhir ini dibuatlah alat otomasi kipas angin berbasis 

mikrokontroler dengan menggunakan sensor LM35 sebagai pendeteksi suhu dan 

sensor PIR sebagai pendeteksi manusia dalam ruangan, serta kecepatan kipas 

berdasarkan  perubahan suhu di dalam ruangan.  

Pada proyek akhir ini kipas angin diaktifkan secara otomatis, yang 

dilengkapi dengan sensor suhu LM35 dan sensor PIR. Sensor-sensor ini dikontrol 

menggunakan mikrokontroler, dan kecepatan putaran kipas dapat diatur. Kipas  

bekerja secara otomatis, sehingga dapat mempermudah pengaktifan kipas. Selain 

itu, alat ini lebih efisien dalam pemakaian energi, karena kipas bekerja pada saat 

yang diperlukan saja. 

Hasil pengujian otomasi kipas angin ini mempunyai tiga kecepatan, yaitu 

kecepatan rendah, kecepatan sedang dan kecepatan tinggi. Saat suhu ruangan ≤27 

maka motor kipas angin akan berkecepatan satu (rendah /1100 rpm) dengan daya 

21 Watt. Jika suhu ruangan <27 dan >32 maka motor berada pada kecepatan dua  

(sedang /1311 rpm) dengan daya 31 Watt. Kecepatan tinggi akan aktif pada suhu 

ruangan ≥32, kondisi motor kipas angin berada pada kecepatan tiga (1500 rpm) 

dengan daya 45 Watt. 

 

 

Kata kunci : Sensor Suhu (LM35), Sensor PIR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Indonesia yang beriklim tropis dan dilewati garis khatulistiwa 

menyebabkan suhu udaranya lebih panas dibanding wilayah-wilayah yang 

lainnya. Hal ini menjadikan keberadaan dan fungsi alat yang dapat 

mendinginkan ruangan sangatlah berarti, terlebih  pada saat musim kemarau. 

Pemaparan  matahari secara terus menerus dapat menyebabkan kenaikan suhu. 

Apabila hal ini  terjadi pada suatu ruangan yang memiliki ventilasi yang 

buruk dapat menyebabkan ruangan akan cepat panas dan akan terasa pengap. 

Ventilasi berfungsi sebagai tempat  sirkulasinya udara. Salah satu alat yang 

 dapat mensirkulasikan udara ialah kipas angin. Hampir setiap rumah 

mempunyai kipas angin yang tujuannya untuk menggerakkan udara (sirkulasi 

udara) dalam ruangan. 

  Pada awalnya pengaktifan kipas dilakukan oleh manusia dengan 

cara manual seperti menekan tombol saklar on untuk menghidupkannya dari 

kecepatan yang rendah, menengah, tinggi dan untuk mematikan kipas angin 

dengan cara menekan tombol saklar off. Namun seiring dengan perkembangan 

teknologi, tugas manusia ini sudah dapat digantikan oleh alat bantu 

tertentu yang dapat bekerja secara otomasi menggaktifan kipas tersebut, 

sehingga dibutuhkan suatu alat yang dapat mendeteksi suhu dan mendeteksi 

manusia yang berada di dalam ruangan tersebut. Alat pendeteksi ini 

memanfaatkan modul rangkaian sensor suhu LM35, dan sensor PIR dengan 
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mikrokontroler sebagai pengontrol untuk menjalankan instruksi-instruksi dari 

programmer. Pada proyek akhir ini dirancang otomasi kipas angin pada ruangan 

yang dilengkapi prinsip on/off. 

  Mikrokontroler adalah salah satu dari bagian dasar dari suatu 

sistem komputer. Meskipun mempunyai bentuk yang jauh lebih kecil dari suatu 

komputer pribadi dan komputer mainframe, mikrokontroler dibangun dari 

elemen-elemen dasar yang sama. Secara sederhana, komputer akan 

menghasilkan output spesifik berdasarkan inputan yang diterima dan program 

yang dikerjakan. Seperti umumnya komputer, mikrokontroler adalah alat yang 

mengerjakan instruksi-instruksi yang diberikan kepadanya. Artinya, bagian 

terpenting dan utama dari suatu sistem terkomputerisasi adalah program itu 

sendiri yang dibuat oleh seorang programmer. Pada proyek akhir ini yang 

digunakan adalah mikrokontroler ATMega 8 dengan AVR seri mikrokontroler 

CMOS 8-bit buatan Atmel berbasis arsitektur RISC (Reduced Instruction Set 

Computer). Hampir semua instruksi dieksekusi dalam satu siklus clock. AVR 

mempunyai 32 register general-purpose, timer/counter fleksibel dengan mode 

compare. AVR juga mempunyai In-System Programmable Flash on-chip yang 

mengijinkan memori program untuk deprogram ulang dalam sistem 

menggunakan hubungan serial SPI. ATMega 8 memiliki kapasitas EEPROM 

512 byte dan kapasitas flash 8 K byte dan memiliki 28 Pin, yang masing-

masing pin nya memiliki fungsi yang berbeda-beda baik sebagai port maupun 

fungsi yang lainnya. Pemilihan mirokontroler ATMega 8 ini dikarenakan pin 
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yang dibutuhkan  dalam pembuatan proyek akhir sesuai dengan ATMega 8 jadi 

tidak perlu memilih jenis-jenis mikrokontroler yang lainnya seperti ATMega 

16, ATMega 8535 dan selain itu penggunaan ATMega 8 lebih mudah.          

  Berdasarkan fungsi mikrokontroler dan mengingat efisien tenaga 

serta waktu penulis mengadakan penelitian sekaligus melakukan perancangan 

Otomasi Kipas Pada Ruangan EB2 Berbasis Mikrokontroler ATMega 8. 

B. Batasan Masalah 

 Pembuatan proyek akhir ini terdiri dari bagian program/software 

dan bagian alat/hardware. Maka penulis hanya membatasi pada perancangan 

hardware-nya yakni pembuatan otomasi kipas pada ruangan berbasis ATMega 

8 menggunakan sensor LM35 sebagai pendeteksi suhu dan sensor PIR 

pedeteksi keberadaan di dalam ruangan. Kecepatan kipas pada proyek akhir ini 

diatur berdasarkan suhu didalam ruangan mempunyai rentang speed 1 dengan 

suhu ≤27, speed 2 dengan suhu ˃ 27 & ˂ 32 dan speed 3 dengan suhu ≥32.   

Proyek akhir ini akan diaplikasikan pada ruangan yang berdimensi 3 x 3 meter 

dan tingginya 3,5 meter. Sedangkan pembuatan software-nya dibahas oleh 

Rahmad Fadli. 

C. Tujuan 

Pembuatan otomasi kipas angin berbasis mikrokontroler ATMega 

8 menggunakan sensor LM35 sebagai pendeteksi suhu dan sensor PIR sebagai 

pendeteksi manusia dalam ruangan serta kecepatan kipas berdasarkan  

perubahan suhu di dalam ruangan. 
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D. Manfaat  

1. Diperolehnya suatu perangkat alat keras untuk mampu mengendalikan 

otomasi kipas pada ruangan EB2 berbasis mikrokontroler ATMega 8. 

2. Agar dapat berguna untuk aktifitas sehari-hari, menghemat waktu dan 

tenaga. 

3. Dapat meningkatkan pengetahuan, khususnya mahasiswa dalam 

mengetahui kegunaan-kegunaan terhadap alat yang akan dipakai dalam 

pembuatan alat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


